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ABSTRAK

Pengaruh Produk dan Label halal terhadap Keputusan
Membeli Frozen Food (Studi Pada Fafana Frozen Kota
Bengkulu)

Oleh Lupi Ayu Lestari, NIM. 1711130132

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
Produk dan Label Halal secara parsial dan simultan terhadap
keputusan membeli Frozen food. Jenis Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh konsumen di Kota Bengkulu yang membeli
frozen food yang tidak diketahui jumlahnya. Metode
pengambila sampel menggunakan teknik Accidental sampling.
jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 65
sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara uji t variabel
Produk (X3) dengan nilai (sig < a = 0,019 < 0,05) dan nilai
thitung 2.413 > 11a,e11.66980. Maka H1 diterima dan Ho ditolak,
mempunyai arti bahwa Produk berpengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y) dan variabel Label halal
(X2) dengan nilai (sig < a = 0.000 < 0,05) dan nilai thiwung
7.300 > t140e1.66980. Maka H2 diterima dan Ho ditolak,
mempunyai arti bahwa Label halal berpengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Sedangkan hasil
pengujian hipotesisi secara uji f variabel Produk (X;) dan
Label halal (X;) terhadap keputusan pembelian () yaitu (sig
< a 0.000 < 0,05) dan nilai Fpiwung 164.381 > Fraper 3.15. Maka
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap terhadap keputusan pembelian (Y).

Kata Kunci : Produk, Label Halal, keputusan pembelian.



ABSTRACT

Pengaruh Produk dan Label halal terhadap Keputusan
Membeli Frozen Food (Studi Pada Fafana Frozen Kota
Bengkulu)

Oleh Lupi Ayu Lestari, NIM. 1711130132

The purpose of this study was to determine the effect of
partially and simultaneously Halal Products and Labels on the
decision to buy Frozen food. This type of research is
associative quantitative research. The population in this study
were all consumers in the city of Bengkulu who bought an
unknown amount of frozen food. The sampling method used
accidental sampling technique. the number of samples in this
study was determined as many as 65 samples. The data
analysis method used is the multiple linear regression analysis
method. Based on the results of testing the hypothesis by t-
testing the Product variable (X1) with a value (sig < = 0.019
< 0.05) and a tcount value of 2.413 > ttable 1.66980. Then H1
is accepted and Ho is rejected, which means that the product
has a significant effect on purchasing decisions (Y) and the
halal label variable (X2) with a value (sig < = 0.000 < 0.05)
and a tcount value of 7.300 > ttable 1.66980. Then H2 is
accepted and Ho is rejected, which means that the halal label
has a significant effect on purchasing decisions (Y). While the
results of hypothesis testing by testing the Product variable
(X1) and Halal Label (X2) on purchasing decisions (Y),
namely (sig < 0.000 < 0.05) and Fcount 164.381 > Ftable
3.15. So together have a significant influence on purchasing
decisions (Y).

Keywords: Products, Halal Labels, purchasing decisions.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Produk merupakan sesuatu yang ditawarkan dipasaran untuk
memenuhi keinginan maupun kebutuhan konsumen, maka
perusahaan harus pandaipandai atau harus mampu menentukan
merek (brand) suatu produk yang mudah diingat dan dapat
menarik  konsumen untuk mengkonsumsi  produk yang
ditawarkan." Kotler dan Armstrong menjelaskan bahwa “A brand
IS @ name, term, sign, symbol, or design, or a combination of
these, that identifies the maker or seller of a product or service.”
artinya merek merupakan sebuah nama, istilah,tanda,simbol, atau
desain, atau kombinasinya, yang mengidentifikasikan pembuat
atau penjual barang atau jasa. Produk yang dibeli haruslah
berkualitas, konsumen akan merasa produk tesebut berkualitas
apabila produk tersebut dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan sesuai dengan yang diharapkan atau melebihi apa yang
diharapkan. Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk
untuk melaksanakan fungsinya meliputi daya tahan, keandalan,
ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut

bernilai lainnya.

! M Imamuddin, “Pengaruh Label Halal Dan Religiusitas Terhadap
Keputusan Pembelian Mie Instan Mahasiswa |AIN Bukittinggi T.A
2016/2017,” Ekonomika Syariah 1, no. 1 (2017): 34-47.



Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia
merupakan pasar potensial bagi para produsen.? Para produsen
sadar bahwa konsumen muslim merupakan sasaran empuk bagi
pemasaran produk mereka. Salah satu strategi yang mereka
terapkan adalah Islamic Branding yaitu: menggunakan identitas
Islam (dengan kata Islam, Syariah, nama-nama Islam, label halal)
dalam pemasaran produk mereka. Bagi umat Islam sendiri, selaku
masyarakat mayoritas atau konsumen terbesar di Indonesia dalam
mengkonsumsi atau membeli makanan dan minuman yang sangat
penting adalah harus kehalalannya dan baik.®> Makanan dan
minuman yang akan dikonsumsi oleh umat Islam harus terjamin
kehalalan dan kesucianya. Menurut ajaran Islam, mengkonsumsi
yang halal, suci dan baik merupakan perintah agama dan
hukumnya wajib.* Hal ini sesuai dengan ajaran Islam, dalam Al-
Quran Allah telah memerintahkan kepada semua umat manusia
melalui surat Al-Bagarah yang artinya: “Wahai sekalian manusia,
makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti langkahlangkah syetan; karena

sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagimu" (QS

2 Aryanti Muhtar Kusuma, Maulida Ainul Hikmah, and Aufarul
Marom, “Pengaruh Islamic Branding, Kualitas Produk, Dan Lifestyle
Terhadap Minat Pembelian Produk Skincare Pada Generasi Millenial Di
Kabupaten Kudus,” BISNIS : Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam 8, no. 2
(2020): 289.

® Nonie Afrianty, “Pengaruh Islamic Branding Dan Product
Ingredients Terhadap Minat Beli Produk PT.HNI HPAI Kota Bengkulu,”
Journal of Islamic Economics and Finance Studies 1, no. 2 (2020): 121.

* Imamuddin, “Pengaruh Label Halal Dan Religiusitas Terhadap
Keputusan Pembelian Mie Instan Mahasiswa |AIN Bukittinggi T.A
2016/2017.”



Al Bagarah: 168). Selain itu, dalam surat ALNahl Allah
menegaskan yang artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik
dari rizki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan syukurilah
nikmat Allah jika kamu hanya kepadanya saja menyembah (QS.
16: 144)”.

Dari surat di atas, Allah memerintahkan kepada umat
manusia untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik.
Halal atau tidak merupakan suatu keamanan pangan yang sangat
mendasar bagi umat islam.

Konsumen islam cenderung memilih produk yang telah
dinyatakan halal daripada produk yang belum dinyatakan halal
oleh lembaga yang berwenang.

Produk makanan di Indonesia yang sudah dinyatakan halal
atau sudah berlabel halal yang dikeluarkan oleh Lembaga
Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Makanan Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM-MUI) sangat beraneka ragam jenisnya, salah
satunya produk forozen food misalnya sosis dan nuggat.

Frozen food sangat digemari masyarakat indonesia
dikarenakan mie instan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
pangan pokok.”> Frozen food (Makanan beku) adalah makanan
yang diolah lalu dikemas ke dalam kemasan dengan keadaan
setengah matang dan apabila di konsumsi harus melalui proses

pengolahan kembali vyaitu dengan cara memanaskan di

® Christopher Richie Rahardjo, “Faktor Yang Menjadi Preferensi
Konsumen Dalam Membeli Produk Frozen Food,” Jurnal Manajemendan
Start-Up Bisnis 1, no. 1 (2016): 32-43.



penggorengan. Makanan beku juga didefenisikan sebagai
makanan yang di bekukan dengan tujuan untuk mengawetkan
makanan hingga siap untuk dimakan. Frozen food bisa jadi solusi
bagi yang tidak ingin repot dalam memasak, banyak orang
memilih Frozen food karena praktis dan siap saji, tetapi ada juga
dampak negatifnya bagi kesehatan bisa menyebabkan diabetes,
penyakit jantung, tekanan darah, kanker. meski tahan lama
produk pangan yang di bekukan tetap mempunyai batas waktu
daya simpan, makanan beku dilapisi dengan bahan kimia yang
berbahaya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh sarini kodu yang
berjudul harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian mobil toyota avanza.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga,
kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan
pembelian. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa harga, kualitas
produk dan kualitas pelayanan secara simultan maupun parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Zani, Deoranto dan Effendi, melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Pengaruh Label Halal dan Aman Produk terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen di Malang”. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh label halal dan
aman produk terhadap keputusan pembelian konsumen di
Malang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda

untuk menganalisis pengaruh label halal dan aman produk pangan



terhadap keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak 22% responden
membaca 12 informasi yang terdapat pada kemasan produk
pangan dan 80% responden menjawab tidak akan membeli
produk tersebut ketika informasi mengenai produk pangan yang
dibutuhkan tidak terdapat pada kemasan. Selain itu, hasil uji
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa sebesar 43%
keputusan pembelian oleh responden dipengaruhi oleh label halal
dan label aman produk pangan.®

Iranita melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Labelisasi Halal Produk Kemasan terhadap Keputusan Pembelian
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali
Haji. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
labelisasi halal pada suatu produk yang bisa mempengaruhi
keputusan mahasiswa (UMRAH) untuk membeli suatu produk
kemasan terutama produk yang telah mempunyai sertifikasi label
halal. Penelitian ini bersifat eksplorasi (explanatory research).
Dalam penelitian ini jumlahvariabel yang ditetapkan adalah 10
variabel yang berhubungan dengan faktor — faktor yang
mempengaruhi mahasiswa terhadap keputusan pembelian produk
berlabel halal yang di analisa dengan regresi (regression analysis)
diketahui bahwa terdapat hubungan yang sedang dan searah

antara variabel Labelisasi Halal dengan Keputusan Pembelian.

® Tengku Putri and Lindung Bulan, “Pengaruh Labelisasi Halal
Terhadap Keputusan Pembelian Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh
Tamiang” 5, no. 1 (2016): 430-439.



Artinya, semakin tinggi Labelisasi Halal maka semakin
meningkat Keputusan Pembelian.’

M. Imamuddin melakukan penelitian dengan judul pengaruh
label halal religiusitas terhadap keputusan pembelian mie instan
mahasiswa IAIN bukit tinggi. Dari hasil penelitian diperoleh
label halal berpengaruh sebesar 18.2% terhadap keputusan
pembelian, religiusitas berpengaruh sebesar 4.2% terhadap
keputusan pembelian dan secara bersama-sama label halal dan
religiusitas berpengaruh sebesar 19.6% terhadap keputusan
pembelian. Hasil ini berimplikasi kedepannya mahasiswa harus
lebih terbuka terhadap label halal dan lebih mengaplikasikan ilmu
agama dalam kehidupan sehari-hari.?

Sugiyarta Stanislaus dan Pundani Eki Pratiwi melakukan
penelitian dengan judul pengaruh pengetahuan produk terhadap
keputusan membeli pada mahasiswa konsumen oriflame di
UNNES. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah
pengaruh dari pengetahuan produk terhadap keputusan membeli
pada mahasiswi konsumen Oriflame di UNNES. Hasil penelitian
menunjukan pengetahuan produk berada pada kategori sedang.
Keputusan membeli konsumen paling banyak dilakukan secara
keterlibatan dan emosional. Terdapat korelasi yang positif antara
pengetahuan produk dengan keputusan membeli secara rasional,

’ Iranita, “Pengaruh Labelisasi Halal Produk Kemasan Terhadap
Keputusan,” no. December 2013 (2017).

® Imamuddin, “Pengaruh Label Halal Dan Religiusitas Terhadap
Keputusan Pembelian Mie Instan Mahasiswa |AIN Bukittinggi T.A
2016/2017.”



emosional, dan keterlibatan. Pengetahuan produk berpengaruh
paling besar terhadap keputusan membeli secara emosinal,
daripada pengaruh pengetahuan produk terhadap keputusan
membeli secara rasional dan keterlibatan.’

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan

di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian
“Pengaruh Produk dan Label halal terhadap Keputusan
Membeli Frozen Food (Studi di Fafana Frozen Jalan Danau
Panorama Kota Bengkulu)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan

masalah yang diambil adalah sebagai berikut:

1. Apakah produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan membeli frozen food di Kkota
Bengkulu?

2. Apakah label halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan membeli frozen food di kota
Bengkulu?

3. Apakah produk dan label halal berpengaruh secara
bersamaan terhadap keptutusan membeli frozen food di

kota Bengkulu?

% Suparwi Suparwi and Syarifatul Fitriyani, “Pengaruh Product
Knowledge, Brand Image, Dan Brand Ambassador Terhadap Keputusan
Pembelian Top White Coffe Mahasiswa FEBI IAIN Kudus 2016-2017,”
BISNIS : Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam 8, no. 2 (2020): 253.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan membeli frozen food di
kota Bengkulu

2. Untuk mengetahui label halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan membeli frozen food di
kota Bengkulu

3. Untuk mengetahui secara bersamaan produk dan label
halal terhadap keputusan membeli frozen food di kota
Bengkulu

D. Kegunaan Penelitian

Dengan judul yang sudah di paparkan, maka skripsi ini
diharapkan dapat menjadi inspirasi dan bermanfaat baik secara
teorotis maupun praktis, adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Kegunaan teoristis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
dan berguna bagi semua orang sebagai bahan untuk
mendukung dan memperkuat teori-teori yang berkenaan
dengan pengaruh produk dan label halal terhadap
keputusan membeli frozen food di kota Bengkulu.

2. Manfaat praktsis



a. Sebagai sarana untuk melatih diri dan menguji serta
meningkatkan kemampuan berpikir melalui penulisan
karyah ilmiah

b. Sebagai bahan informasi bagi pihak lain yang
melakukan penelitian selanjutnya pada objek yang
sama.

E. Penelitian Terdahulu

M. Agung Wibisono melakukan penelitian yang berjudul
“Hubungan Antara Persepsi Konsumen Muslim Terhadap
Labelisasi Halal Makanan Kaleng Dengan Pengambilan
Keputusan Pembelian Konsumen Muslim di Surabaya”.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara persepsi
konsumen muslim terhadap labelisasi halal makanan kaleng
dengan pengambilan keputusan pembelian konsumen Muslim di
Surabaya. Hasil korelasi variable menunjukan hubungan yang
positif sebesar 0,91 dengan signifikansi 0,000, dengan demikian
hipotesis kerja yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
persepsi konsumen muslim terhadap labelisasi halal makanan
kaleng dengan pengambilan keputusan pembelian konsumen
muslim di Surabaya diterima.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh sarini kodu yang
berjudul harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian mobil toyota avanza.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga,

kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan



10

pembelian. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa harga, kualitas
produk dan kualitas pelayanan secara simultan maupun parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Zani, Deoranto dan Effendi, melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Pengaruh Label Halal dan Aman Produk terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen di Malang”. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh label halal dan
aman produk terhadap keputusan pembelian konsumen di
Malang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda
untuk menganalisis pengaruh label halal dan aman produk pangan
terhadap keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak 22% responden
membaca 12 informasi yang terdapat pada kemasan produk
pangan dan 80% responden menjawab tidak akan membeli
produk tersebut ketika informasi mengenai produk pangan yang
dibutuhkan tidak terdapat pada kemasan. Selain itu, hasil uji
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa sebesar 43%
keputusan pembelian oleh responden dipengaruhi oleh label halal
dan label aman produk pangan.*®

Iranita melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Labelisasi Halal Produk Kemasan terhadap Keputusan Pembelian
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali
Haji. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

labelisasi halalpada suatu produk yang bisa mempengaruhi

19 putri and Bulan, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang.”
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keputusan mahasiswa(UMRAH) untuk membeli suatu produk
kemasan terutama produk yangtelah mempunyai sertifikasi label
halal. Penelitian ini bersifateksplorasi (explanatory research).
Dalam penelitian ini jumlahvariabel yang ditetapkan adalah 10
variabel yang berhubungandengan faktor — faktor yang
mempengaruhi mahasiswa terhadapkeputusan pembelian produk
berlabel halal yang di analisa denganregresi (regression analysis)
diketahui bahwa terdapat hubunganyang sedang dan searah antara
variabel Labelisasi Halal denganKeputusan Pembelian. Artinya,
semakin tinggi Labelisasi Halal makasemakin meningkat
Keputusan Pembelian.™

Sugiyarta Stanislaus dan Pundani Eki Pratiwi melakukan
penelitian dengan judul pengaruh pengetahuan produk terhadap
keputusan membeli pada mahasiswa konsumen oriflame di
UNNES. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah
pengaruh dari pengetahuan produk terhadap keputusan membeli
pada mahasiswi konsumen Oriflame di UNNES. Hasil penelitian
menunjukan pengetahuan produk berada pada kategori sedang.
Keputusanmembeli konsumen paling banyak dilakukan secara ket
erlibatan dan emosional.*?

Debby wijaya L melakukan penelitian yang berjudul faktor-
faktor yang menpengaruhi konsumen rumah tangga terhadap

" Jranita, “Pengaruh Labelisasi Halal Produk Kemasan Terhadap
Keputusan.” Ibid.

2 Suparwi and Fitriyani, “Pengaruh Product Knowledge, Brand
Image, Dan Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian Top White
Coffe Mahasiswa FEBI IAIN Kudus 2016-2017.”
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pembelian produk chicken frozen food di kota palembang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menpengaruhi konsumen rumah tangga terhadap pembelian
produk chicken frozen food di kota palembang. Penelitian ini
mengunakan metode survei konsumen, dengan metode penarikan
contoh menggunakan multi stage random sampling dan
accindental sampling technque. Sedangkan, metode penggelolaan
data yang digunakan ialah analisi regresi linear berganda dan
analisi penilaian konsumen.™
F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari :
Bab pertama yang merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang masalah yang menjadi alasan penulis dalam
melakukan penelitian. Kemudian berisi rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu dan
sistematika penulisan.
Bab kedua merupakan kajian teori dan kerangka pemikiran yang
terdiri dari kerangka teori. Selanjutnya digambarkan kerangka
berpikir dan hipotesis penelitian.
Bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang berisi jenis
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel,
sumber dan teknik pengumpulan data, variabel dan definisi

operasional serta teknik analisis data.

3 Debby Wijaya | Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsumen,
Rumah Tangga, and Terhadap Pembelian, “Skripsi Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Konsumen Rumah Tangga Terhadap Pembelian Produk”
(2018).
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Bab empat merupakan babyang terdiri dari: gambaran umum
objek penelitian, hasil uji coba penelitian, analisis data dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan

dikemukakan secara jelas serta berisi saran dari hasil penelitian.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Keputusan Pembelian
a. Pengertian Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian merupakan pemikiran dimana
individu mengevaluasi berbagai pilihan dan memutuskan
pilihan pada suatu produk dari sekian banyak pilihan.*
keputusan pembelian adalah tahap dalam proses
pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen
benar-benar membeli. keputusan pembelian merupakan
proses dimana konsumen melewati lima tahap, yaitu
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian aktual
dilakukan dan memiliki dampak yang lama setelah itu. *°
Dalam memahami perilaku konsumen, terdapat
banyak pengaruh yang mendasari seseorang dalam
mengambil keputusan pembelian suatu produk atau
merek. Pada kebanyakan orang, perilaku pembelian

konsumen seringkali diawali dan dipengaruhi oleh

“ M. S.E., “Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan
Pembelian Di Indomaret Kecamatan Tampaksiring - Gianyar,” Jurnal Jurusan
Manajemen 2, no. 1 (2013).

> Bheben Oscar and Hilman Cahya Megantara, “Pengaruh Atribut
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Muslim Army,” Jurnal Bisnis
dan Pemasaran 10 (2020): 1-12.

14
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banyaknya rangsangan (stimuli) dari luar dirinya, baik
berupa rangsangan pemasaran maupun rangsangan dari
lingkungan yang lain. Rangsangan tersebut kemudian
diproses (diolah) dalam diri, sesuai dengan karakteristik
pribadinya, sebelum akhirnya diambil keputusan
pembelian.  Karakteristik  pribadi  konsumen yang
dipergunakan untuk memproses rangsangan tersebut
sangat komplek, dan salah satunya adalah motivasi
konsumen untuk membeli.

Proses keputusan pembelian suatu produk mengikuti
urutan. Peran seseorang (bukan pembeli utama) dalam
proses pengambilan keputusan pembelian produk perlu
diketahui oleh marketer, karena diantara mereka ini
terkadang justru menjadi faktor pendorong yang sangat
kuat bagi pengambil keputusan pembelian. Sejumlah
orang yang memiliki Kketerlibatan dalam keputusan
pembelian, adalah sebagai berikut :*®
1. Initiator adalah orang yang pertama kali menyadari

adanya kebutuhan yang belum terpenuhi dan

berinisiatif mengusulkan untuk membeli produk

tertentu.

18 putri and Bulan, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang.” 5, no.1 (2016)
430-439.
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2. Influencer adalah orang yang sering berperan sebagai
pengaruh yang karena pandangan, nasehat atau
pendapatnya mempengaruhi keputusan pembelian.

3. Decider adalah orang yang berperan sebagai
pengambil keputusan dalam menentukan apakah
produk jadi dibeli, produk apa yang akan dibeli,
bagaimana cara membeli, dan dimana produk itu
dibeli.

4. Buyer adalah orang yang melakukan pembelian
actual.

5. User adalah orang yang mengkonsumsi atau
menggunakan produk yang dibeli.

Pengambilan keputusan selain dilihat dari segi
kekuasaan juga dilihat dari segi kehadirannya yaitu tanpa
adanya teori pengambilan keputusan administrative, jika
tidak dapat mengerti, apakah meramalkan tindakan-
tindakan manajemen sehingga kita tidak dapat
menyempurnakan  efektifitas manajemen.  Semakin
masalah yang akan diputuskan itu berada dalam tingkat
yang sulit. Maka pencarian informasi akan menjadi sangat
menentukan efektifitas keputusan. Juga sebaliknya jika
masalah itu sifatnya rutin akan terjadi berulang-ulang,
maka informasi itu hanya berperan sebagai pembanding
karena pengetahuan tentang masalah tersebut sudah

dimiliki atau dengan kata lain, jumlah upaya yang
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digunakan dalam pemecahan masalah cenderung menurun
sejalan dengan semakin dikenalnya suatu produk dan
semakin berpengalamannya seseorang dalam mengambil
keputusan.

Berdasarkan penjelasan keputusan pembelian di atas
dapat di simpulkan bahwa Proses keputusan pembelian
merupakan proses dimana konsumen melewati lima tahap,
yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian aktual
dilakukan dan memiliki dampak yang lama setelah itu.
Peran seseorang (bukan pembeli utama) dalam proses
pengambilan keputusan pembelian produk perlu diketahui
oleh marketer, karena diantara mereka ini terkadang justru
menjadi faktor pendorong yang sangat kuat bagi
pengambil keputusan pembelian. Decider adalah orang
yang berperan sebagai pengambil keputusan dalam
menentukan apakah produk jadi dibeli, produk apa yang
akan dibeli, bagaimana cara membeli, dan dimana produk

itu dibeli."’

1 Oscar and Megantara, “Pengaruh Atribut Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Muslim Army.”Jurnal Jurusan Manajemen
2,no. 1(2013).
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Pembelian

Adapun perilaku pembelian konsumen dipengaruhi
oleh faktor- faktor berikut :*®
a. Faktor budaya

Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang
paling luas dan paling dalam. Budaya, sub-budaya, dan
kelas sosial sangat penting bagi perilaku pembelian.
Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang
paling dasar. Sub budaya mencakup kebangsaan, agama,
kelompok ras, dan wilayah geografis. Sedangkan kelas
sosial adalah pembagian
masyarakat yang relatif homogen dan permanen, yang
tersusun secara hirarkis dan yang para anggotanya
menganut nilai, minat, dan perilaku yang serupa. Kelas
sosial tidak hanya mencerminkan penghasilan, tetapi juga
indikator lain seperti pekerjaan, pendidikan, dan wilayah
tempat tinggal.
b. Faktor sosial

Selain faktor budaya, perilaku konsumen dipengaruhi
oleh faktorfaktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga,

serta peran dan status sosial masyarakat.

¥ Dedy Ansari Harahap, “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN DI PAJAK
USU ( PAJUS ) MEDAN” 7, no. 3 (2015).
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c. Faktor pribadi

Keputusan  pembeli  juga dipengaruhi  oleh
karakteristik pribadi. Karakteristik tersebut meliputi usia
dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya
hidup, serta kepribadian dan konsep-diri pembeli.
d. Faktor psikologis

Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat
faktor psikologi utama. Faktor-faktor tersebut terdiri dari
motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan
sikap. Kebutuhan akan menjadi motif jika ia didorong
hingga mencapai tahap intensitas yang memadai. Motif
adalah kebutuhan yang memadai untuk mendorong
seseorang bertindak. Persepsi adalah proses yang
digunakan oleh individu untuk memilih, mengorganisasi,
dan  menginterpretasi masukan informasi  guna
menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Persepsi
dapat sangat beragam antara individu satu dengan yang
lain yang mengalami realitas yang sama.
e. Faktor produk®

faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan
dalam sebuah proses produksi barang dan jasa. Pada
awalnya, faktor produksi dibagi menjadi empat kelompok,
yaitu tenaga kerja, modal, sumber daya alam, dan

kewirausahaan. Namun pada perkembangannya, faktor

9 Muhammad Ryan Arianto, “Faktor-Faktor Produksi: Tenaga Kerja
Dan Alam,” Umsida, no. 191020700063 (2019): 4.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kerja
https://id.wikipedia.org/wiki/Modal
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_alam
https://id.wikipedia.org/wiki/Wirausahawan
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sumber daya alam diperluas cakupannya menjadi seluruh
benda, baik langsung dari alam maupun tidak, yang
digunakan oleh perusahaan, yang kemudian disebut
sebagai faktor fisik (physical resources). Selain itu,
beberapa ahli juga menganggap sumber daya informasi
sebagai sebuah faktor produksi mengingat semakin
pentingnya peran informasi di era globalisasi ini. Secara
total, saat ini ada lima hal yang dianggap sebagai faktor
produksi, yaitu tenaga kerja (labor), modal (capital),
sumber daya fisik (physical resources), kewirausahaan
(entrepreneurship), dan sumber daya informasi
(information resources).

Daud menyatakan bahwa produk berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian rumah pada
Green Avina Birem Puntong Langsa Baro.”

Fitrianty menyatakan bahwa Produk berpengaruh
signifikan positif terhadap keputusan pembelian pakaian
pada Soraya Shop Plaju Palembang.*

f. Label Halal
Dalam Islam, aktivitas mengkonsumsi pangan

bukan sekedar untuk menghilangkan lapar ataupun

20 Zikriatul Ulya Daud, “Pengaruh Produk , Harga Dan Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian Rumah Pada Green Avina Birem Puntong
Langsa Baro” 7, no. 2 (2018): 174-183.

! Yenny Remita Fitrianty, “Pengaruh Harga Produk Dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Pada Soraya Shop Plaju
Palembang,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2018):
1689-1699.


https://id.wikipedia.org/wiki/Globalisasi
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kebutuhan fisik, tetapi juga dipertimbangkan apakah
mengandung hal-hal halal atau haram. Menurut
Drichoutis, lazaridis, dan Nayga (2006), ada beberapa
faktor yang mempengaruhi perilaku membaca label
informasi zat gizi, antara lain umur, pendapatan,
pendidikan, jenis kelamin, dan status bekerja.

Bulan dan Rizal menyatakan bahwa label halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian sosis di Kuala Simpang Kabupaten Aceh
Tamiang.?

Widyaningrum menyatakan bahwa Label Halal
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian.?

Iranita menyatakan bahwa semakin tinggi
Labelisasi Halal maka semakin meningkat Keputusan
Pembelian, atau semakin besar Keputusan Pembelian,

maka semakin meningkat Labelisasi Halal.**

%2 putri and Bulan, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang.” 5, no.1 (2016)
430-439.

2 Premi Wahyu Widyaningrum, “Pengaruh Label Halal Dan
Celebrity Endorser Terhadap Keputusan Pembelian (Survei Pada Koncumen
Wardah Ponorogo),” Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia Volume VI, no. 2
(2016):Hal83-98,
http://almaata.ac.id/ejournal1532/index.php/JES|/article/view/398/367.

? Tranita, “Pengaruh Labelisasi Halal Produk Kemasan Terhadap
Keputusan.”no. Desember 2013 (2017).
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c. Tahap-tahap Proses Pengambilan Keputusan
Pembelian

Adapun tahapan dalam proses pengambilan
keputusan pembelian terdiri dari lima tahap, yaitu :%
1. Pengenalan masalah

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali
masalah atau kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat
dicetuskan oleh rangsangan internal atau eksternal. Para
pemasar perlu mengidentifikasi keadaan yang memicu
kebutuhan tertentu. Dengan mengumpulkan informasi dari
sejumlah konsumen, para pemasar dapat
mengidentifikasikan rangsangan yang paling sering
membangkitkan minat akan kategori yang mampu
memicu minat konsumen.
2. Pencarian informasi
Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong
untuk mencari informasi yang lebih banyak. Kita dapat
membaginya kedalam dua level rangsangan. Situasi
pencarian informasi yang lebih ringan dinamakan
penguatan perhatian. Pada level itu orang hanya sekedar
lebih peka terhadap informasi produk. Pada level
selanjutnya, orang itu mungkin masuk ke pencarian

informasi secara aktif : mencari bahan bacaan, menelpon

% Pputri and Bulan, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang.” 5, no.1 (2016)
430-439.
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teman, dan mengunjungi toko untuk mempelajari produk

tertentu. Sumber informasi konsumen digolongkan

kedalam empat kelompok :

a. Sumber pribadi : keluarga, teman, tetangga, kenalan.

b. Sumber komersial : iklan, wiraniaga, penyalur,
kemasan, pajangan di toko.

c. Sumber publik : media massa, organisasi penentu
peringkat konsumen.

d. Sumber pengalaman : pengenalan, pengkajian, dan
pemakaian produk.

3. Evaluasi alternatif %

Terdapat beberapa proses evaluasi keputusan, dan model

yang terbaru memandang proses evaluasi konsumen

sebagai proses yang berorientasi kognitif, yaitu model

tersebut menganggap konsumen membentuk penilaian

atas produk dengan sangat sadar dan rasional. Beberapa

konsep dasar akan membantu kita memahami proses

evaluasi konsumen: pertama, konsumen berusaha

memenuhi kebutuhan. Kedua, konsumen memandang

masing - masing produk sebagai sekumpulan atribut

dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam

memberikan manfaat yang digunakan untuk memuaskan

kebutuhan itu. Para konsumen memiliki sikap yang

berbeda-beda dalam memandang berbagai atribut yang

% Widyaningrum, “Pengaruh Label Halal Dan Celebrity Endorser
Terhadap Keputusan Pembelian (Survei Pada Koncumen Wardah Ponorogo).”



24

dianggap relevan dan penting. Mereka akan memberikan

perhatian terbesar pada atribut yang memberikan manfaat

yang dicarinya.

4. Keputusan pembelian?’

Dalam tahap evaluasi, para konsumen membentuk

preferensi atas merek-merek yang ada di dalam kumpulan

pilihan. Konsumen tersebut juga dapat membentuk niat
untuk membeli merek yang paling disukai. Terdapat dua
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen yaitu, faktor pertama adalah sikap orang lain.

Sejauh mana sikap orang lain mengurangi

alternatif yang disukai seseorang akan bergantung pada

dua hal :

a. Intensitas sikap negatif orang lain terhadap alternatif
yang disukai konsumen dan motivasi konsumen untuk
menuruti keinginan orang lain. Semakin gencar sikap
negatif orang lain dan semakin dekat orang lain
tersebut dengan konsumen, konsumen akan semakin
mengubah niat pembeliannya.

b. Faktor kedua adalah faktor sutuasi yang tidak
terantisipasi yang dapat muncul dan mengubah niat
pembelian, seperti : harga yang diharapkan, dan

manfaat yang diharapkan. Tahap-tahap proses

2" putri and Bulan, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang.”5, no.1 (2016)
430-439.
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pengambilan  keputusan  pembelian  di  atas

menunjukkan bahwa para konsumen harus melalui

seluruh urutan tahap ketika membeli produk, namun

tidak selalu begitu.
d. Indikator Keputusan Pembelian

Dalam penelitian ini menggunakan empat indikator
untuk menentukan keputusan pembelian, yaitu :?®
1. Kemantapan pada sebuah produk

Dalam melakukan pembelian, konsumen akan
memilih salah satu dari beberapa alternatif yang ada.
Pilihan tersebut didasarkan pada kualitas, mutu, harga
yang terjangkau, dan faktor-faktor lain yang dapat
memantapkan keinginan konsumen untuk membeli
produk apakah produk tersebut benarbenar ingin
digunakan atau dibutuhkan.
2. Kebiasaan dalam membeli produk

Kebiasaan konsumen dalam membeli produk juga
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Konsumen
merasa produk tersebut sudah terlalu melekat di benak
mereka karena mereka sudah merasakan manfaat dari
produk tersebut. Oleh karena itu, konsumen akan merasa
tidak nyaman jika mencoba produk baru dan harus

%8 Pengaruh Lokasi et al., “Pengaruh Lokasi, Promosi Dan Persepsi
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Perumahan Kawanua
Emerald City Manado,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen,
Bisnis dan Akuntansi 7, no. 1 (2019).
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menyesuaikan diri lagi. Mereka cenderung memilih
produk yang sudah biasa digunakan.
3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain

Dalam melakukan pembelian, jika konsumen
mendapatkan manfaat yang sesuai dengan sebuah produk,
mereka pasti akan merekomendasikan produk 33 tersebut
dengan orang lain. Mereka ingin orang lain juga
merasakan bahwa produk tersebut sangat bagus dan lebih
baik dari produk lain.
4. Melakukan pembelian ulang

Kepuasan konsumen dalam menggunakan sebuah
produk akan menyebabkan konsumen melakukan
pembelian ulang produk tersebut. Mereka merasa produk
tersebut sudah cocok dan sesuai dengan apa yang mereka
inginkan dan harapkan.

2. Produk

a. Pengertian produk

Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan
produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli,
digunakan atau dikonsumsi yang meliputi mutu/kualitas,
pilihan yang ada (options), merek (brand names),
pengemasan (packaging), macam (product items), ukuran

(sizes), jenis (product lines), dan jaminan.?

» QOscar and Megantara, “Pengaruh Atribut Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Muslim Army.”Jurnal Bisinis dan Pemasaran
10 (2020): 1-12.
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produk merupakan segala sesuatu yang dapat
ditawarkan produsen untuk di perhatikan diminta, dicari,
dibeli, digunakan atau dikonsumsi pasar sebagai
pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar Yyang
bersangkutan. Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat
melalui atribut produk yaitu unsur-unsur produk yang
dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar
pengambilan pembelian meliputi (merek, kemasan,
jaminan, pelayanan dan lain-lain).

b. Klasifikasi Produk

Di dalam strategi marketing mix, strategi produk
merupakan unsur yang paling penting, karena dapat
mempengaruhi strategi pemasaran yang lainnya. Tujuan
utama strategi produk adalah untuk dapat mencapai
sasaran pasar yang dituju dengan meningkatkan
kemampuannya untuk mengatasi persaingan. produk yang
dibeli konsumen dapat dibedakan atas tiga tingkatan,
yaitu:

a. Produk inti, merupakan inti atau dasar Yyang
sesungguhnya dari produk yang ingin diperoleh oleh
seorang pembeliatau konsumen dari produk tersebut.

b. Produk formal, merupakan bentuk, kualitas, dan

kemasan yang menyertai produk tersebut.

%0 Mujiroh, “Pengaruh Produk,Pelayanan,Dan Lokasi Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Pada Pasar Swalayan Indo Rizky
Purbalingga,” Https://Lib.Unnes.Ac.1d/512/1/1173.Pdf (2005): 19.



28

c. Produk tambahan, merupakan tambahan produk formal
dengan berbagai jasa yang menyertainya.
c. Indikator Produk
terdapat 4 (empat) indikator dalam produk, yaitu:*
Kualitas produk
Rancangan produk
Merk produk
Kinerja produk
Label Halal

w ~ w D E

a. Pengertian Label Halal
Label adalah merek sebagai nama, istilah, tanda,

lambang, atau desain,atau  kombinasinya, Yyang
dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari
salah satu penjual atau kelompok penjual dan
mendiferensiasikan mereka dari para pesaing.*

Label halal adalah pemberian tanda halal atau bukti
tertulis sebagai jaminan produk yang halal dengan tulisan
halal dalam Bahasa Arab, huruf lain dan motor kode dari
menteri agama yang di keluarkan atas dasar pemeriksaan
halal dari lembaga pemeriksa halal yang dibentuk oleh
MUI, farwa halal dari MUI, sertifikat halal dari MUI

sebagai jaminan yang sah bahwa produk yang dimaksud

%1 5 Sakinah, Pengaruh Produk, Harga, Tempat, Dan Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen, 2019.

%2 putri and Bulan, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang.”
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adalah halal dikonsumsi serta digunakan oleh masyarakat
sesuai dengan ketentuan syariah.*

Sertifikat halal adalah pengakuan kehalalan suatu
produk yang dikeluarkan oleh BPJPH baredasarkan fatwa
halal tertulis yang dikeluarkan oleh MUI, berdasarkan
peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999, tentang label
halal dan iklan pangan adalah setiap keterangan mengenai
pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi
keduanya atau bentuk lain yang disertakan dalam pangan,
dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada atau merupakan
bagian kemasan pangan.®*

sertifikat halal adalah fatwa tertulis MUI yang
menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat
islam. Sertifikat halal ini merupakan syarat untuk
mencantumkan label halal. Yang di maksud dengan
produk halal adalah produk yang memenuhi syarat
kehalalan sesuai dengan syariat islam, yaitu :*°
1. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari

babi.

% Ismail Fahmi Arrauf Nst, “PENGARUH LABEL HALAL
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK KOSMETIK (Studi
Kasus:Mahasiswi FEBIIAIN Langsa)” (2018): 2—7.

% Widyaningrum, “Pengaruh Label Halal Dan Celebrity Endorser
Terhadap Keputusan Pembelian (Survei Pada Koncumen Wardah Ponorogo).”

% Putri and Bulan, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang.”
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2. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan
seperti: bahan-bahan yang berasal dari organ manusia,
darah, kotor-kotoran, dan lain sebagainya.

3. Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang
disembelih menurut tata cara syariat islam.

4. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan,
pengelolaan, tempat pengelolaan dan transportasinya
tidak boleh digunakan untuk babi. Jika pernah
digunakan untuk babi atau barang yang tidak halal
lainnya terlebih dahulu harus dibersihkan dengan tata
cara yang di atur dalam syariat islam.

5. Semua makanan dan minuman tidak mengandung
khamar.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
2014 tentang Jaminan produk halal yang dijelaskan bahwa
label halal yang djelaskan dalam pasal 37 bahwa yang
menetapkan  label halal nasional ialah Badan
Penyelanggaraan Jaminan Halal (BPJH), kemudian
kewajiban pelaku usaha mencamtumkan label halal
pada:*®
1. Kemasan produk
2. Bagian tertentu pada produk
3. Tempat tertentu pada produk

% Sujana Sujana and Eri Agustian, “Pengaruh Labelisasi Halal
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Studi Kasus Pada Produk Wall’s
Conello,” Jurnal lImiah Manajemen Kesatuan 1, no. 2 (2013): 169-178.
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Kemudian di dalam pencatatan label halal tersebut
harus mudah dilihat dan dibaca serta tidak mudah
dihapus, dilepas dan dirusak. Apabila pelaku usaha yang
mencantumkan label halal tidak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan maka akan dikenakan
sesuai pasal 41, yaitu sanksiadministrasi berupa:

1. Teguran lisan
2. Peringatan tertulis
3. Pencabutan setifikat halal

Jadi label adalah sebuah lambang dari setiap produk
yang dimaksud untuk mengidentifikasi barang atau jasa
dari salah satu penjual untuk membedakan dari para
pesaingnya. Label halal adalah sebuah pemberian tanda
halal pada setiap produk kemasan sebagai sebuah jaminan
bahwa produk tersebut aman untuk dikonsumsi dan tidak
mengandung unsur-unsur yang dilarang khususnya dalam
agama islam dimana pada proses pembuatan produk
tersebut aman dan baik kesehatan. Label halal sendiri di
indonesia dikeluarkan oleh Lembaga Pengkajian Pangan,
Obat-obatan dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia
(LPPMO MUI).¥

% Dwi Edi Wibowo and Benny Diah Madusari, “Pengaruh Labelisasi
Halal Terhadap Keputusan Pembelian Oleh Konsumen Muslim Terhadap
Produk Makanan Di Kota Pekalongan,” Indonesia Journal of Halal 1, no. 1
(2018): 73.
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b. Indikator label halal
terdapat 5 (lima) indikator dalam label halal, yaitu:®

Tidak mengandung bahan yang berasal dari babi
Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan

Semua bahan dari hewan halal

Ll

Tempat penyimpanan, penjualan pengelolaan dan
transportasinya tidak boleh digunakan babi

5. Makanan dan minuman tidak mengandung khamar

% Ainur Rizki Putra, “Pengaruh Harga, Label Halal, Pelayanan,
Promosi Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian: Studi Kasus Koperasi
Syariah 212 Ciputat” (2018),http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/12345
6789/41855.
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Keterangan :
—3>  Pengaruh secara parsial

-------- > Pengaruh Secara Simultan

X1 X2 : Variabel Independen
Y : Variabel Dependen

Berdasarkan kerangka analisis di atas dapat dilihat
bahwa adanya pengaruh dari variabel produk (X1), label
halal (X2) terhadap keputusan membeli (Y) frozen food di
kota Bengkulu.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan-
rumusan masalah penelitian, adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah :*

H1: Produk berpengaruh secara signifikan terhadap

Keputusan membeli frozen food di kota Bengkulu.

H2: Label Halal berpengaruh secara signifikan terhadap

Keputusan membeli frozen food di kota Bengkulu.

H3: Produk dan Label Halal berpengaruh secara bersama-
sama terhadap Keputusan membeli frozen food di kota

Bengkul

% Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta
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METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan pendekatan kuatitatif
asosiatif, untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
terhadap produk, label halal sebagai variabel indenpent dan
keputusan membeli sebagai variabel dependent.*
Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
waktu penelitian akan dilaksanakan dari bulan
januari 2021 sampai selesai.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Agen frozen food
Bengkulu “fafana frozen* jalan danau NO.21, Panorama,
kec. Singasari Pati, Kota Bengkulu.
Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari atas
objek atau subjek mempunyai kuantitas dan karakteristik

40

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta
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tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.** Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Masyarakat di Kota
Bengkulu yang membeli fafana frozen yang tidak
diketahui jumlahnya.
2. Sampel

Menurut Hair et al menyatakan bahwa jumlah ideal

dalam penarikan sampel 5-10 untuk setiap indikator

1.*2° Jumlah

yang digunakan dalam seluruh variabe
indikator dalam penelitian adalah 13 indikator. Maka,
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah :

Sampel minimum = Jumlah Indikator x 5

=13 x 5 =65 responden
Maka jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan
sebanyak 65 sampel, yang dirasa sudah cukup mewakili
populasi.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik populasi penelitian. Dalam penelitian ini
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
Accidental sampling. Accidental sampling adalah teknik

pengambilan sampel secara kebetulan dimana semua

*1 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan r&d,
(Bandung: Alfabeta,2013)

“2 BIMA SANDHI PERMANA, “Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Kualitas Produk, Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Di Warunk
Gacoan Cabang Kediri,” Simki-Economic 02, no. 02 (2018): 1-9.
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anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk

dijadikan anggota sampel.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,

berbagai sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data
merupakan langkah utama dalam penelitian, karena memiliki
tujuan memperoleh data yang dibutuhkan.*® Teknik pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan survey dan melakukan pengumpulan data sebanyak
mungkin, dengan menggunakan beberapa metode, yaitu
penelitian lapangan (Field Research) mengumpulkan data dengan
melakukan survei lapangan yang ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti. Jenis penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data primer, terdiri dari observasi, dan kuesioner.

1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui
pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan
langsung di lapangan atau lokasi penelitian. Dalam hal
ini, peneliti dengan berpedoman kepada desain
penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk
mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang ada

di lapangan.

* Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan r&d,
(Bandung: Alfabeta,2013)



38

2. Kuesioner
Kuesioner pengambilan data dengan memberikan
pertanyaan pada responden. Pertanyaan formal secara
konsisten, terangkai dan tertulis ditujukan untuk
memperoleh informasi dari responden.** Skala Likert
dapat digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat,
dan persepsi dari seseorang ataupun kelompok orang
mengenai fenomena sosial yang terjadi. Format Skala
Likert merupakan bentuk perpaduan antara kesetujuan
dan Kketidaksetujuan subjek penelitian. Di dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan penilaian dengan
Skala Likert Lima angka. Tabel 3.1 merupakan bobot
penilaian Skala Likert yang digunakan dalam penelitian :
Table 3.1
Skala Likert

No. | Pertanyaan Kriteria Skor

1. | Sangat Tidak Setuju STS 1

2. | Tidak Setuju TS 2

3. | Netral N 3

4. | Setuju S 4

5. | Sangat Setuju SS 5

Sumber: Sugiyono (2015)

* Sugiyono (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods).

Bandung: Alfabeta.
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3. Dokumentasi
Adapun alat yang digunakan dalam berlangsungya
penyebaran kuesioner ini adalah kamera sebagai alat
dokumentasi untuk observasi data awal dan penelitian.
E. Definisi Oprasional

Definisi oprasional Variabel penelitian merupakan sesuatu
yang terbentuk dan ditetapkan oleh peneliti untuk dapat
dipelajari, dengan tujuan memperoleh informasi terkait terkait
suatu permasalahan, yang kemudian akan ditarik menjadi suatu
kesimpulan berdasarkan hasil analisis penelitian.

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel penelitian,
yaitu variable independent (X) yang terdiri dari Produk (X1)
Label Halal (X2), sedangkan variable dependent (Y) pada
penelitian ini adalah keputusan pembelian (Y). Tabel 3.2
merupakan definisi operasional dan pengukuran terhadap setiap

variabel penelitian.

Tabel 3.2
Definisi Oprasional
Variabel Definisi Indikator Skala Likert
Keputusan 1. Kemantapan pada | 1 = sangat
K n . .
pembelian peerglégu"s;n dalam sebuah produk. tidak setuju
(Y) proses pengambilan 2. Kebiasaan dalam | 2 =tidak
keputusan pembeli membell_produk. setuju
di mana konsumen 3. Memberikan 3 = kurang
benar-benar rekomendasi setuju
membeli kepada orang 4 = setuju
' lain.
5 = sangat
4, Melaku_kan setuju
pembelian
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ualang.

(Kotler, 2000:212)

Produk Produk adalah 1. Kualitas 1 = sangat
(X1) segala sesuatu yang produk tidak setuju
ditawarkan 2. Rancangan 2 = tidak
produsen untuk produk setuju
diperhatikan, 3. Merk produk | 3 =kurang
diminta, dicari, 4. Kinerja setuju
dibeli, digunakan produk 4 = setuju
atau dikonsumsi Abu Bakar (2005) 5 = sangat
yang meliputi setuju
mutu/kualitas,
pilihan yang ada
(options), merek
(brand names),
pengemasan
(packaging), macam
(product items),
ukuran (sizes), jenis
(product lines), dan
jaminan.
Label Halal | Label halal adalah  |1. Tidak mengandung | 1 = sangat
(X2) sebuah pemberian bahan yang berasal | tidak setuju
tanda halal pada dari babi. 2 = tidak
setiap produk 2. Tidak mengandung setuju
kemasan sebagai bahan-bahan yang | 3 - jrang
sebuah jaminan diharamkan. .| setuju
3. Semua bahan dari .
bahwa produk hewan halal. 4 = setuju
tersebut aman untuk |4 Tempat  penjualan | © = Sangat
dikonsumsi dan penge]o]aan dan SetUJU
tidak mengandung transportasinya tidak
unsur-unsur yang boleh digunakan
dilarang khususnya babi.
dalam agama islam. |5. Makanan dan
minuman tidak
mengandung

khamar.
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Dari variabel-variabel definisi operasional diatas, peneliti
mengadopsi dari beberapa sumber untuk dijadikan sebagai
kuesioner. Berikut beberapa sumber yang di adopsi oleh penulis :

1. Variabel Keputusan Pembelian di adopsi dari Skripsi
tika melany ajis yang berjudul “Pengaruh Kualitas
Produk, Iklan, dan Social Influencer terhadap
Keputusan ~ Pembelian ~ Smartphone Vivo pada
mahasiswa universitas muhammadiyah Bengkulu”.

2. Variabel produk di adopsi dari skripsi Reza Patria Swan
daya yang Berjudul “Pengaruh Produk,Harga Dan
Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Online(Studi Kasus Mutiara Fashion Di Media Sosial
Facebook™.

3. Variabel label halal diadopsi dari skripsi Nopan Syahrin
yang berjudul “Pengaruh  Pencantuman Label
Halal,Citrak Merek,Kualitas Produk Dan Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Minuman The
Merek Ichita ariabel label halal diadopsi dari skripsi
Nopan Syahrin yang berjudul “Pengaruh Pencantuman
Label Halal,Citrak Merek,Kualitas Produk Dan Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Minuman The
Merek Ichitan”.

F. Teknik Analisis Data
teknik analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan

data berdasarkan variabel, menyajikan data tiap variabel yang
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diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang

telah diajukan.”® Adapun langkah-langkah analisis data yang di

lakukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu analisis

deskriptif dan analisis inferensial.

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah

model penelitian yang dibuat dapat digunakan sebagai

suatu alat pendeteksi yang baik atau tidak Uji  asumsi

klasik yang akan dilakukan adalah Uji Normalitas

dan Uji Multikolinearitas.

a.

Uji Normalitas

tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui
apakah masing — masing variable berdistribusi dengan
normal atau tidak.*® Uji normalitas diperlukan karena
untuk melakukan pengujian — pengujian variable
lainya dengan mengansumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar
maka uji statistic menjadi tidak valid. Penggujian ini
menggunakan uji kolmogorov-smirnov test. Jika nilai
profabilitas > 0,05 maka model atau konstruk
penelitian memenuhi asumsi normalitas, namun
sebaliknya jika data memiliki nilai profabilitas < 0,05
(signifikan 5%) maka model atau konstruk penelitian

** Sugiyono “Metode Penelitian Bisnis” Bandung 2012 : Alpabeta.
*® Ninla Elmawati Falabiba, “Analisis pengaruh Persepsi Atas Bauran
Pemasaran pada Minat Beli Ulang Konsumen Tri” (2019).hal. 32-33.
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tidak memenuhi asumsi normalitas. Model penelitian
yang baik adalah distribusi data interval atau
mendekati normal.

b. Uji Multikolinieritas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model
yang digunakan terdapat korelasi antar variabel bebas
(Independent).*” Suatu model yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variable independent.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di
dalam model maka digunakan penilaian variance
inflation factor (VIF) dan tolerance value. Model atau
konstruk penelitian dapat dikatakan mengalami
multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,1 atau sama
dengan nilai VIF < 10. Sebaliknya jika nilai tolerance
> 0,10 maka tidak akan terjadi multikolinieritas antar
variable independent.

2. Uji Analisis Regresi Berganda

Metode analisis yang digunakan adalah model

regresi linier berganda.*® Analisis regresi linier berganda

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik

turunnya) variable dependent (kriterium), bila dua atau

lebih variable independent sebagai faktor prediator

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).

* Imam Ghozali “Aplikasi Analisis Multi variat dengan program
IBM SPSS 20” Penerbit Universitas Di ponegoro. Semarang, 2012.

*® Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan r&d,
(Bandung: Alfabeta,2013)
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Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan apabila
jumlah variabel independennya minimal dua”. Rumus
persamaan regresi linier berganda yang ditetapkan adalah
sebagai berikut:

Y=o+ blX1 +b2X2 + b3X3 +bdX4 +e

Keterangan :
Y = Keputusan konsumen
a = Koefisien konstanta

b1, b2 = Koefisien regresi

X1 = Produk
X2 = Label Halal
e = Error

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah pengujian terhadap suatu
pernyataan dengan menggunakan metode statistik
sehingga hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan
signifikan secara statistik.

a. Uji Persial (Uji t)
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual
menerangkan variasi variabel terikat.*® Pengujian
parsial regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah

variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh

* Imam Ghozali “Aplikasi Analisis Multi variat dengan program
IBM SPSS 20” Penerbit Universitas Di ponegoro. Semarang, 2012.
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terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel yang
lain itu konstan. Untuk melakukan pengujian t maka

dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut:

t = Bn/SPn

Dimana:

t: mengikuti  fungsi t dengan derajat
kebebasan (df).

fBn : koefisien regresi masing-masing variabel.

SBn:  standar error masing-masing variabel.
Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika probabilitas (signifikansi > 0,05 (o)) atau
Thitung < Travel berarti hipotesa tidak terbukti maka
HO diterima Ha ditolak, bila dilakukan uji secara
parsial.

b. Jika probabilitas (signifikansi < 0,05 (a)) atau
Thitung > Ttabel berarti hipotesa terbukti maka HO
ditolak dan Ha diterima, bila dilakukan uji secara
parsial.

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.”® Derajat
kepercayaan yang digunakan adalah 5 %. Apabila nilai
F hasil perhitungan lebih besar dari nilai F tabel maka

*® Gunjarati, S ”Ekonometrika Terapan” Erlangga, Jakarta 2021
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hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua

variabel independen secara stimultan berpengaruh

signifikan tehadap variabel dependen.
F=
Dimana:
R2:  koefisien determinasi
n: Jumlah sampel
k:  Jumlah variabel bebas
Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika probabilitas (signifikansi > 0,05 (a)) atau Fhiung <
Fipel berarti hipotesis tidak terbukti maka HO diterima
Ha ditolak bila dilakukan secara simultan.

b. Jika probabilitas (signifikansi < 0,05 (o)) atau Fhitung
> Ftabel berarti hipotesis terbukti maka HO ditolak

dan Ha diterima bila dilakukan secara simultan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambar Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Fafana Frozen

Minimarket adalah suatu toko kecil yang umumnya

mudah diakses atau bersifat lokal.>*

Minimarket pada
umumnya, menjual berbagai kebutuhan pokok rumah tangga,
makanan siap saji, Cemilan-cemilan ringan dan lain-lain.
Beda dengan Minimarket satu ini, yang hanya menjual
makanan yang belum diolah dan dirawat dengan cara dibeku,
yaitu Mini Market Frozen. Frozen adalah Minimarket
pertama di Provinsi Bengkulu. Eni Fajriyati selaku pemilik
Minimarket Frozen mengatakan Minimarket Frozen
menyediakan berbagai macam jenis makanan yang belum
diolah. Juga memiliki harga yang bervariasi dari setiap jenis
makanan tersebut. Hal ini diungkapkan. “Di sini kami
menjual, Kipao, Otak-otak Singapore, Sakana Siomay,
Dumpling Ikan isi Keju, Sosis Sapi Harmoni, Sosis Bonbon,
Kebab Tasaji Pedas, Daging Beku, Kentang Fiesta 1Kg,
Cedea Crab Claw, Chicken Burger Yona, Dimsum Mame,
Chicken MR Teokbokki dan Nugget Belfoods. Untuk
harganya dimulai dari yang terendah Rp 21 ribu sampai yang

o https://bengkuluekspress.com/mini-market-frozen-pertama-dan-

terlengkap/
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tertinggi Rp 60 ribu per pcs,” Ujar Eni ketika ditemui
Wartawan BE, di Minimarket Frozen, kemarin (22/1). Eni
juga mengatakan selain menjual makanan mentah yang
belum diolah, Minimarket Frozen juga menjual berbagai
macam jenis makanan siap saji. Apabila pelanggan tidak
sempat keluar, bisa juga memesannya lewat Online. “Adapun
makanan siap saji yang kami jual, antara lain Seafood Kari,
Celup Seafood, Kentang Goreng Crispy, Ramen Seafood,
Dimsum Seafood, Cireng Crispy, Kebab Crispy, Siomay
Seafood komplit, Keong Mas, Otak-otak Ikan, dan Otak-otak
Singapore siap saji. Kami juga menyediakan layanan
Delivery menggunakan Grabfood dan Maxim,”tuturnya.
Sejak mulai berdiri hingga sekarang, respon pengunjung
sangat baik dan minimarket kami selalu dikunjungi
pelanggan setiap harinya.®? Dia juga menambahkan bahwa
untuk sekarang Minimarket frozen lagi ada promo awal
tahun. “Alhamdulillah pengunjung sangat antusias sekali
dengan adanya Minimarket Frozen, dilihat dari setiap
harinya selalu di kunjungi oleh para pelanggan. Untuk
makanan yang paling laris diserbu pengunjung adalah Sosis
Herman, Sosis Andi, Kentang, dan Nugget. Kami juga
mengadakan promo dimulai dari tanggal 20 sampai 30
januari 2020 dan juga ada promo pada hari-hari besar, seperti

hari raya Idul Fitri dan Idul Adha,” tambahnya. Minimarket

> https://bengkuluekspress.com/mini-market-frozen-pertama-dan-

terlengkap/
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Frozen mulai buka dari pukul 09.00 Wib hingga pukul 21.00
Wib. Tokoh ini mulai berdiri 20 Maret 2019, yang berada di
Jalan Danau raya No. RT. 001 Panorama, Kota Bengkulu.
Untuk promosi, kami menggunakan jasa Sales pada setiap
hari minggu yang berlokasi ditempat-tempat strategis, seperti
Pasar Panorama, Pasar Minggu, dan Pantai panjang.
Pelanggan yang paling Dominan datang adalah Ibu-ibu
pekerja. Produk kami juga, dapat ditemukan diberbagai
tempat yang sudah tidak asing lagi ditelinga masyarakat
sekitar.”Pelanggan yang sering datang ialah dari kalangan
Ibu-ibu, mungkin dirumahnya tidak sempat membuat sarapan
jadi dia order ditempat kami. Selain tersedia di Minimarket
Frozen, masyarakat juga dapat menemukannya di tempat-
tempat kreasi, wisata, dan pusat perbelanjaan, salah satunya
di Bencoolen Indah Mall (BIM),” Jelasnya. Dengan
Antusiasnya para pelanggan, Minimarket Frozen rencana
kedepannya akan membuka Cabang sendiri. Hal ini demi
memudahkan pelanggan sendiri, yang ingin menikmati
makanan yang ada di Minimarket Frozen. “Alhamdulillah
sekarang pelanggannya bukan saja berasal dari kota, tapi ada

juga dari luar kota, seperti Ipuh, dan Lebong.

B. Deskripsi Responden
Responden yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah
seluruh konsumen Frozen Food di Kota Bengkulu. pengumpulan

data melalui kuesioner terhadap 65 orang yang dijadikan
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responden penelitian maka dapat diketahui karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin dan usia.
1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yang ada
pada konsumen Frozen Food di kota Bengkulu dapat
dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 25 38,4%
Perempuann 40 61,6%
Total 65 100%

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 menjelaskan bahwa jumlah
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 25
responden dengan persentase 38,4%. Sedangkan responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 40 responden
dengan persentase 61,6%. Berdasarkan data tersebut maka
diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki
lebih  sedikit daripada responden perempuan dan
jumlah responden sebanyak 65 responden.

2. Berdasarkan umur
Jumlah responden berdasarkan umur yang ada pada
konsumen Fafana Frozen di Kota Bengkulu dapat dilihat
pada tabel 4.2
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Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Umur
Usia Frekuensi Persentase
20-30 25 38,4%
31-45 40 61,6%
Total 65 100%

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui  jumlah
responden berdasarkan umur konsumen Frozen Food yang
paling banyak adalah pada umur 20-30 tahun yang
berjumlah 40 responden dengan persentase 61,6% dan pada
umur 31-45 tahun yang berjumlah 25 responden dengan
persentase 38,4%.

C. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian asumsi residual
yang berdistribusi normal atau tidak titik model regresi
yang baik adalah di mana model yang memiliki distribusi
normal. cara yang bisa ditempuh untuk menguiji
kenormalan data adalah dengan menggunakan grafik
normal p-p plot dengan cara melihat penyebaran datanya.
jika pada grafik tersebut penyebaran datanya mengikuti
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pola garis lurus maka datanya normal seperti yang terlihat
pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.3 Grafik normal p-p plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan membeli (Y)
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Sumber: Data diolah, 2021

Gambar 4.5 menunjukan bahwa grafik uji normalitas
mengambarkan penyebaran data disekitar garis diagonal
dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonalgrafik
tersebut, makam model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini mengurus asumsi normalitas.

b. Uji multikolineritas
Uji multikolineritas ini bertujuan untuk mengetahui

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik adalah tidak terjadinya korelasi antar variabel bebas.

Pengujian adanya multikoleritas ini dapat dilakukan
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dengan melihat nilai tolenrasi diatas 0,1 dan VIF lebih
kecil dari 10 tidak ada kecendrungan terjadi gejala
multikoliner. Pengujian multikolonieritas menggunakan
software spss versi 25 dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4.4

Uji multikolineritas antara Produk (X;), Label Halal (X),
dengan variabel keputusan membeli ()

NO | Variabel | Tolerance VIF Keterangan
1 Produk Non
0.271 3.686 multikolonieritas
2| Produk 0271 | 3686 N

multikolonieritas

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas terlihat bahwa semua
variabel memiliki nilai toleransi 0,1 dan nilai VIF
dibawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel pada penelitian bebas multikolinieritas.

2. Analisis regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda yang akan dibahas
dalam penelitian ini sehingga dapat menggambarkan
tanggapan responden (Produk dan Label Halal) terhadap
Keputusan membeli Frozen Food di kota Bengkulu. Maka
hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada table
4.7 dibawah ini :



Table 4.5
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.838 .691 2.661 .010]
Produk (X1) .210 .087 234 2.413 .019
Label halal (X2) 541 .074 .709( 7.300 .000}]

a. Dependent Variable: Keputusan membeli (Y)

Sumber: Data diolah, 2021

Dari perhitungan hasil diatas didapatkan persamaan

regresinya adalah sebagai berikut :
Y =1.838 + 210 (X4) + 541 (X»)

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat

menyatakan sebagai berikut :

1.

Nilai Konstanta 1.838 mempunyai arti bahwa
persamaan variabel Produk (X;), Label Halal (X3),
terhadap Keputusan membeli (Y) sama dengan nol,
maka variabel Keputusan membeli akan tetap yaitu
1.838 apabila variabel Produk (X;), dan Label Halal

(X2) sama dengan nol.

. Koefisien Regresi X, sebesar 210 mempunyai makna

jika nilai variabel Produk (X;) naik satu satuan maka

nilai Keputusan membeli (Y) akan naik sebesar 210



dengan asumsi variabel Label Halal (X;), dianggap

tetap.

3. Koefisien Regresi X,, sebesar 541 mempunyai makna
jika nilai variabel Label Halal (X;) naik satu satuan
maka nilai Keputusan membeli (YY) akan naik sebesar
541 dengan asumsi variabel Produk (X;), dianggap

tetap.
3. Uji Hepotesis

a. Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji t

Untuk menguji variabel pengaruh bebas secara parsial
terhadap variabel trikat digunakan uji t dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:
Tabel 4.7

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t

Coefficients?®
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Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.838 .691 2.661 .010
Produk (X1) .210 .087 .234( 2.413 .019
Label halal (X2) 541 .074 .709] 7.300 .000

a. Dependent Variable: Keputusan membeli (Y)

Sumber: Data diolah, 2021

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan

menggunakan program SPSS versi 25, maka perbandinga
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thitung dengan ttabel (Df= n-k-1) = 65-2-1= 62
66980) setiap variabel sebagai berikut :
Variabel Produk (X;) yaitu (sig < a = 0,019 < 0,05)

1.

b.

dan thitung 2.413 > ttabel 1.66980. maka H1 yang
menyatakan bahwa Produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan membeli Frozen Food di Kota
Bengkulu, diterima.

Variabel Label Halal (X;) yaitu (sig < a = 0,000 <
0,05) dan thitung 7.300 > ttabel 1.66980. maka H2
yang menyatakan bahwa Label Halal berpengaruh
signifikan terhadap keputusan membeli Frozen Food di
Kota Bengkulu, diterima.

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial

terhadap variabel terikat digunakan uji F sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F

ANOVA"®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 398.327 2 199.164| 164.381
Residual 75.119 62 1.212
Total 473.446 64

a. Predictors: (Constant), Label halal (X2), Produk (X1)

b. Dependent Variable: Keputusan membeli (Y)

Sumber: Data diolah, 2021
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Melalui  perhitungan yang dilakukan  dengan
menggunakan program SPSS, maka perbandingan fhitung
dengan ftabel (Df= n—k-1) = 65-2-1= 62 (3.15) setiap
variabel sebagai berikut :

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas
yaitu (sig < o = 0.000 < 0,05) dan Fhitung 164.381 >
Ftabel 3.15 Maka dapat dibuktikan bahwa Produk ((X1)
dan Label Halal (X;), secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh signifikan terhadap terhadap keputusan
membeli Frozen Food di Kota Bengkulu.

D. Pembahasan
1. Pengaruh Produk (X;) Terhadap Keputusan
membeli Y

Produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Keputusan Membeli. Hal tersebut dihasilkan dari hasil
pengujian pada Uji t dengan nilai signifikansi yaitu sebesar
(sig < a = 0.000 < 0,05) dan nilai thitung 2.413 > ttabel
1.66980. maka H1 yang menyatakan Produk mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan membeli
Frozen Food di Kota Bengkulu, diterima.>® Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Zikriatul Ulya Daud
variabel Produk secara simultan maupun parsial berpengaruh

signifikan terhadap keputusan membeli. Di penelitian lain

% Daud, “Pengaruh Produk , Harga Dan Promosi Terhadap
Keputusan Pembelian Rumah Pada Green Avina Birem Puntong Langsa
Baro.”7, no.2 (2018): 174-183.
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yang dilakukan oleh Ahmad Muanas menunjukkan bahwa
variabel Produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan membeli.
2. Pengaruh Label Halal (X;) Terhadap Keputusan
Membeli Y

Label Halal memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Keputusan Membeli. Hal tersebut dihasilkan dari
hasil pengujian pada Uji t dengan nilai signifikansi yaitu
sebesar (sig < @ = 0.000 < 0,05) dan nilai thitung 7.300 >
ttabel 1.66980. maka H2 yang menyatakan bahwa Label
Halal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Keputusan  membeli Frozen Food di Kota Bengkulu,
diterima.>® Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tengku Putri Lindung Bulan menyatakan bahwa Label Halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian sosis di Kuala simpang Kabupaten Aceh Tamiang.
Di penelitian lain yang dilakukan Yusuf Ardiansyah, Rois
Arifin dan Rachmat S mengemukakan bahwa Label Halal
berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli.
3. Pengaruh Produk (X;) dan Label Halal (X))

Terhadap Keputusan membeli Y
Variabel Produk (X;) dan Label Halal (X3)

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan

> Putri, Tengku, and Lindung Bulan. “Pengaruh Labelisasi Halal
Terhadap Keputusan Pembelian Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh
Tamiang” 5, no. 1 (2016): 430-439.
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membeli (Y), hal ini dibuktikan Berdasarkan hasil
pengelolahan data dengan uji F menghasilkan nilai variabel
Produk (X3), Label Halal (X5) yaitu sebesar (sig < a« = 0.000
< 0,05) dan nilai Fhitung 164.381 > Ftabel 3.15. Maka dapat
disimpulkan bahwa Produk (X;) dan Label Halal (Xy),
secara bersama-sama berpengaruh signifikan  terhadap
keputusan membeli Frozen Food di Kota Bengkulu,
diterima. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suzy Widyasari dan Erna Triastuti Fifilia
yang menyatakan bahwa variabel Harga, Promosi, Produk
dan Label Halal berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan membeli.>® Penelitian lain yang dilakukan Mujiroh
dan yenny bahwa variabel Produk dan Label Halal
berpengaruh  secara positif dan signifikan terhadap

Keputusan membeli.*®
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Mujiroh, “Pengaruh Produk,Pelayanan,Dan Lokasi Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Pada Pasar Swalayan Indo Rizky
Purbalingga.”

*® Fitrianty, “Pengaruh Harga Produk Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Pada Soraya Shop Plaju
Palembang.”Jurnal Of Chemical Information And Modelling 53, no. 9 (2018).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang

Produk dan Label Halal terhadap Keputusan membeli Frozen

Food di Kota Bengkulu, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Variabel Produk (X;) yaitu (sig < @ = 0,000 < 0,05) dan
thitung 3.892 > ttabel 1.65857. maka H1 yang
menyatakan bahwa Produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan membeli Frozen Food di Kota

Bengkulu, diterima.

. Variabel Label Halal (X5) yaitu (sig < [1 = 0,000 < 0,05)

dan thitung 4.757 > ttabel 1.65857. maka H2 yang
menyatakan bahwa Label Halal berpengaruh signifikan
terhadap keputusan membeli Frozen Food di Kota
Bengkulu, diterima.

Variabel Produk dan Label Halal yaitu (sig < a = 0.000 <
0,05) dan Fhitung 164.381 > Ftabel 3.15 Maka dapat
dibuktikan bahwa Produk ((X;) dan Label Halal (X3),
secara bersama-sama atau simultan  berpengaruh
signifikan terhadap terhadap keputusan membeli Frozen
Food di Kota Bengkulu.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

sehingga peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1.

Besarnya pengaruh Label Halal terhadap keputusan
membeli maka diharapkan kepada produsen yang
membuat makanan berupa Frozen Food namun belum
memiliki Label Halal untuk dapat mendaftarkan
produknya ke LPPOM-MUI agar segera mendapatkan
sertifikat halal.

. Produsen harus tetap mempertahankan kualitas produk

Frozen Food dengan cara menjaga kehalalan produknya.
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A. ldentitas responden

1. Nama e
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
Perempuan
3. Umur ; 20-30 Tahun
31-45 Tahun
4. Alamat

B. Petunjuk Pengisian :
Berilah jawaban pada pertanyaan berikut ini sesuai
dengan pendapat Saudara, dengan cara memberi tanda (V)

pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

C. Daftar pertanyaan

No | Pernyataan STS | TS IN

SS

Faktor Produk

(variabel produk di adopsi dari skripsi Reza Patria Swandaya yang

Berjudul “Pengaruh Produk,Harga Dan Promosi Terhadap Keputusan

Pembelian Konsumen Online(Studi Kasus Mutiara Fashion Di Media




Sosial Facebook)

1 | Produk frozen food yang ditampilkan

sesuai dengan keinginan.

2 | Produk frozen food yang ditawarkan

sangat sesuai dengan trending topic saat ini.

3 | Saya membeli produk frozen food terlebih

dahulu melihat merek nya.

4 | Variasi fitur produk frozen food yang

dijual beraneka ragam pilihan.

Faktor Label halal

(variabel label halal diadopsi dari skripsi Nopan Syahrin yang berjudul
“Pengaruh Pencantuman Label Halal,Citrak Merek,Kualitas Produk Dan
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Minuman The Merek
Ichitan )

5 | Label halal yang terdapat dalam kemasaan
frozen food menyakinkan saya bahwa

produk tersebut halal.

6 | Produk frozen food yang terdapat logo halal
menjamin bahwa bahan yang digunakan

benar-benar halal.

7 | Mengetahui bahwa beberapa produk frozen




food adiktif (bahan kimia) mengandung

bahan-bahan yang tidak halal.

8 | Saya akan berhati-hati Ketika membeli

produk frozen food dengan logo halal.

9 | Terdapat logo halal dalam kemasaan produk

frozen food adalah hal yang penting.

Keputusan konsumen

(variabel keputusan konsumen diadopsi dari skripsi febria wahyuningsih
yang berjudul “Pengaruh Harga Dan Promosi Terhadap Keputusan
Pembelian Pada Cilupbah Shop Palembang”)

10 | Saya membeli produk frozeen food sesuai

dengan keinginan karena praktis dan mudah.

11 | Saya memutuskan membeli produk frozen
food setelah membandingkan dengan

makanan lain.

12 | Saya akan merekomendasi produk frozen
food dengan orang lain.

13 | Saya akan melakukan pembelian produk
frozen food secara terus-menurus atau

berulang-ulang
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UJI NORMALITAS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan membeli (Y)
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UJI MULTIKOLINERITAS
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 1.838| .691 2.661| .010
Produk (X1) .210( .087 234 2.413] .019 .271] 3.686
Label halal
x2) 541 .074 .709| 7.300( .000 .271] 3.686




Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 1.838| .691 2.661| .010
Produk (X1) .210] .087 234 2.413| .019 271 3.686
Label halal
5411 .074 .709] 7.300( .000 .271] 3.686
(X2)
a. Dependent Variable: Keputusan
membeli (Y)
UJI REGRESI LINIER BERGANDA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.838 .691 2.661 .010}
Produk (X1) .210 .087 234 2.413 .019
Label halal (X2) 541 .074 .709 7.300 .000}
a. Dependent Variable: Keputusan membeli (Y)
UJI PARSIAL (t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.




B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.838 .691 2.661 .010}
Produk (X1) 210 .087 234 2.413 .019
Label halal (X2) 541 .074 .709 7.300 -000}
a. Dependent Variable: Keputusan membeli (Y)
UJI F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 398.327 2 199.164| 164.381 .000°
Residual 75.119 62 1.212
Total 473.446 64

a. Predictors: (Constant), Label halal (X2), Produk (X1)

b. Dependent Variable: Keputusan membeli (Y)
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